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ABSTRAK 
Peserta mandiri JKN adalah para peserta yang mendapatkan penghasilan dari usaha sendiri 
sehingga ketika mereka menjadi pasien JKN harus membayar iuran setiap bulan. Kajian ini di latar 
belakangi oleh tantangan perluasan peserta Jaminan Kesehatan Nasional yaitu terdapatny a 
beberapa peserta mandiri yang ternyata peserta non aktif. Kemampuan seseorang untuk membayar 
premi Asurani Kesehatan Nasional secara teratur dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk 
pendapatan, pengetahuan, dan pendidikan. Literature Review ini membantu menjawab penelitian 
tentang hubungan antara pengetahuan, tingkat pendapatan, dan pendidikan dengan kepatuhan 
peserta mandiri dalam membayar iuran Jaminan Kesehatan Nasional. Penelitian ini menyelidiki 
beberapa jurnal nasional yang diterbitkan dari tahun 2019 hingga 2024 dengan menggunakan kata 
kunci di Google Scholar seperti “iuran JKN”, “peserta mandiri”, “pendapatan”, “pengetahuan”, 
“pendidikan”, dan “kepatuhan”. Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti pendapatan, 
pengetahuan, dan pendidikan memainkan peran yang penting dalam menentukan kesadaran dan 
kepatuhan masyarakat terhadap pembayaran iuran asuransi kesehatan. Oleh karena itu , ketika 
merancang kebijakan atau program yang berkaitan dengan asuransi kesehatan, penting untuk 
mempertimbangkan upaya untuk meningkatkan pendapatan, pengetahuan, dan akses pendidikan 
masyarakat untuk meningkatkan kepatuhan dan keberlanjutan program asuransi kesehatan 
nasional. 
Kata kunci: Pengaruh, Peserta Mandiri, Iuran JKN. 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah bagian dari kesejahteraan, di mana semua orang memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan layanan kesehatan yang aman, berkualitas, dan murah. 
Untuk melaksanakannya pemerintah membuat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang 

dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Jaminan kesehatan adalah 
jaminan kesehatan yang memberikan perlindungan kesehatan agar peserta menerima 
pemeliharaan dan perlindungan kesehatan untuk memenuhi kebutuhan dasar kesehatan, 

seperti yang diberikan kepada setiap orang yang membayar iuran atau iuran yang 
dibayarkan oleh pemerintah. Peraturan Pemerintah dan Peraturan Presiden juga mengatur 

pengoperasian sistem JKN. Pelayanan kesehatan dasar akan diberikan kepada peserta 
program jaminan kesehatan. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, 
yang dibentuk melalui Undang-Undang Nomor 24 tahun 2011, bertanggung jawab atas 

pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Organisasi ini mulai beroperasi pada 
tanggal 1 Januari 2014. Setiap orang di Indonesia, termasuk orang asing yang telah bekerja 

di Indonesia selama paling singkat enam bulan dan telah membayar iuran, harus menjadi 
peserta jaminan kesehatan yang dikelola oleh BPJS. 

Di dalam kepesertaan JKN terdiri dari Penerima Bantuan Iuran dan bukan Penerima 
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Bantuan Iuran. Salah satu peserta bukan Penerima Bantuan Iuran adalah pekerja mandiri 
(bukan penerima upah) yang mendapatkan penghasilan dari usaha sendiri sehingga ketika 

mereka menjadi peserta JKN harus membayarkan iuran setiap bulannya Peserta JKN 
mandiri wajib patuh membayarkan iuran JKN secara rutin setiap bulannya paling lambat 

tanggal 10 (sepuluh). 
Pada tanggal 1 Maret 2024, jumlah peserta JKN telah mencapai 268,74 juta jiwa. 

Hal ini menandakan bahwa lebih dari 96,28 persen penduduk Indonesia telah terdaftar 

sebagai peserta JKN, yang merupakan pencapaian signifikan dalam upaya menjamin 
kesehatan seluruh masyarakat Indonesia. Menurut beberapa pendapat terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam membayar iuran jaminan kesehatan. Salah 
satunya yaitu menyatakan bahwa faktor yang berhubungan dengan keteraturan membayar 
iuran JKN yaitu pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, ketersediaan tempat pelayanan, jarak 

ke tempat pelayanan, kemampuan dan kemauan membayar iuran, persepsi terhadap tempat 
pelayanan kesehatan dan motivasi. 

Kemampuan dan kemauan dalam membayar iuran JKN tidak diteliti karena ketika 
telah menjadi peserta JKN maka seseorang telah mampu dan mau untuk membayar iuran 
namun masih banyak peserta mandiri JKN yang tidak patuh dalam membayar iuran. 

Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran iuran adalah usia, kelas 
kepesertaan, status kepesertaan, pemanfaatan layanan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 

(FKTP) dan pemanfaatan layanan Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjutan (FKTL). Iuran 
dari peserta merupakan salah satu sumber pendapatan untuk pengelolaan skema asuransi 
kesehatan. Oleh karena itu, kepatuhan peserta asuransi untuk membayar iuran sangat 

penting bagi keberlangsungan skema asurasi kesehatan tersebut. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Literature Riview. Sebuah 
pencarian artikel melalui Google Scholar. Dengan pencarian artikel menggunakan kata 

kunci “iuran JKN”, “peserta mandiri”, “pendapatan”, “pengetahuan”, “pendidikan” 
“kepatuhan” dan terdapat 100 Jurnal yang telah ditemukan kemudian di eksplorasi serta 

selanjutnya dikompilasi berdasarkan relevansi dengan topik yang akan ditulis. Dari hasil 
pencarian tersebut ditemukan 10 artikel yang paling sesuai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 10 jurnal nasional yang berkaitan 

dengan judul penelitian “Hubungan Tingkat Pendapatan, Pengetahuan, Dan Pendidikan 
Dengan Kepatuhan Peserta Mandiri Jaminan Kesehatan Nasional Dalam Membayar Iuran 
Di Indonesia : Literature Review” didapatkan hasil penelitian seperti berikut: 

Penulis/Tahun Judul Design Hasil penelitian 
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Ratu Angeli 

Keacya, 

Ardiansa  A.T. 

Tucunan, 

Chreisye K. F. 

Mandagi (2023) 

Hubungan Antara 

Pendidikan Dan 

Persepsi Dengan 

Kepatuhan 

Membayar Iuran 

Jkn Peserta 

Mandiri   Di 

Kelurahan Paniki 

Bawah 

Sampel dalam 

penelitian  ini 

menggunakan 

teknik Quota 

Sampling 

Sesuai uji statistic dari fisher’s Exact Test 

bahwa didapatkan angka p = 0,118 

sehingga > dari angka α = (0,05) yang 

menunjukkan bahwa tiada kaitan diantara 

pendidikan dengan kepatuhan peserta 

mandiri dalam membayar iuran jaminan 

kesehatan nasional. 

Hawila Jessica 

Tampubolon, 

Ardiansa A. T. 

Tucunan,  Febi 

K. Kolibu 

(2023) 

Determinan 

Kepatuhan 

Membayar Iuran 

Jaminan 

Kesehatan 

Nasional  Pada 

Peserta  Mandiri 

Di Kelurahan 

Malalayang Satu 

Kota Manado 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah kuantitatif 

desain observasi 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional study 

Hasil penelitian uji chi square 

memperlihatkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan peserta 

mandiri dengan kepatuhan membayar iuran 

JKN (p=0,000) dan terdapat hubungan 

yang signifikan pula antara pendapatan 

peserta mandiri dengan kepatuhan 

membayar iuran JKN (p=0,000). 

Arief Faktor-Faktor Penelitian ini Hasil uji analisis menggunakan uji Chi 

Fardiansyah, 
Asih Media 

Yuniarti, 
 Puji 
Agnestri (2021) 

Yang 
Berhubungan 
Dengan 

Kepatuhan 
Membayar Iuran 
Jkn Pada Peserta 

Mandiri 
  Di 
Instalasi

 Rawat Inap
 
 Rsud 

Sidoarjo 

termasuk penelitian 
observasional 

analitik

 de
ngan pendekatan 
Cross Sectional 

Square didapatkan tingkat sig. 0.047 <  
(0.05). Berarti ada hubungan pendapatan 
dengan kepatuhan pembayaran iuran JKN 

di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. 
Hasil uji analisis menggunakan uji Chi 

Square didapatkan tingkat sig. 0.014 <  

(0.05). Berarti ada hubungan pengetahuan 
dengan kepatuhan pembayaran iuran JKN 
di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. 

Hasil analisis menggunakan uji Chi Square 
didapatkan tingkat sig. 0.000 <  (0.05). 
Berarti ada hubungan pendidikan dengan 

kepatuhan  pembayaran  iuran  JKN  di 
Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. 
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KNawirah Hasan,
 Andi 
Surahman Batara 

(2020) 

Berhubungan 
Dengan 
Kepatuhan 

Membayar Iuran 
Bpjs Pada Peserta 
Mandiri Di 

Puskesmas 
Tamamaung 

Jenis
 pe
nelitian ini 

 ad
alah penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan 
desain studi cross 
sectional study 

Hasil analisis uji chi-square dengan α=0,05 
menunjukkan bahwa nilai p-value untuk 

pendidikan pasien sebesar p=0,579, 

pendapatan pasien sebesar p=0,000, dan 
pengetahuan pasien sebesar p=0,000. 

Kesimpulannya adalah tidak ada hubungan 

antara pendidikan dengan kepatuhan 
membayar iuran BPJS, ada hubungan 

antara pendapatan dan pengetahuan dengan 

kepatuhan membayar iuran BPJS. 

Nur Aziza 
Ramadani, 
Haeruddin, Andi 

Suharman Batara 
(2021) 

Faktor 
 
 Yang 

Berhubungan 
Dengan 
Kepatuhan 

Membayar Iuran 
BPJS  
 

 Pada 
Peserta
 Mandiri di

 Kecamatan 
Bontomatene. 

Kuantitatif Cross 
sectional 

Ada hubungan antara pendidikan dengan 
kepatuhan membayar (p=0,004), ada 
hubungan antara pendidikan dengan 

kepatuhan membayar (p=0,011). Pada 
tingkat pendapatan juga adanya hubungan 
dengan kepatuhan membayar iuran JKN 

dengan diperolehnya p value = 0,004 (p< 
α). Pada tingkat pengetauan diperoleh nilai 

p value = 0,001 (p< α) maka didapat 

disimpulkkan bahwa ada nya hubungan 
antara  tingkat  pengetahuan  dengan 

kepatuhan membayar iuran JKN. 

Meta Novita, Sri 
Handayani, Ika 

Yulia Darma, 
Edison (2022) 

Faktor-faktor 
Yang 

Berhubungan 
Dengan 
Kepatuhan 

Membayar Iuran 
BPJS Kesehatan 
Mandiri

 Pada 
Pasien
 Rawat 

Jalan di 
Puskesmas 
Lubuk

 Basung 
Kab. Agam 

Kuantitatif dengan 
pendekatan survei 

analitik. 

Dari hasil uji statistik diperoloh p value = 
0,000 (p< α) maka dapat disimpulkan 

adanya hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan kepatuhan membayar iuran. 

Noor Latifah A, 
Wafa Nabila, 

Fini Fajrini 
(2020) 

Faktor-faktor 
Yang 

Mempengaruhi 
Kepatuhan 
Peserta

 Mandiri 
Membayar Iuran 

Kuantitatif dengan
 de

sain 
studi

 cr

oss sectionl 

Tidak ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kepatuhan membayar 

iuran dengan diperoleh nilai p= 0,275 
(>0,05). Pada tingkat pengetahuan 
diperoleh nilai p= 0,000 dan hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan dengan 
kepatuhan membayar iuran. Juga diperoleh 
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BPJS  di 
Kelurahan Benda 
Baru. 

nilai p = 0,519 pada tingkat pendapatan hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan  

antara  pendapatan  dengan 

kepatuhan membayar iuran. 

Mario Saiful 
Haq, Suharni 
A.Fachrin, 

Muhammad 
Khidri 

 Alwi 
(2022) 

Faktor 
 Yang 
Berhubungan 

Dengan 
Kepatuhan 
Membayar Iuran 

BPJS Peserta 
Mandiri 
  Di 

Puskesmas 
Rappokalling 
Kota Makasar 

Kuantitatif Hasil uji chi-square diperolrh nilai p= 0,173 
hal ini menunjukkn bahwa tidak ada 
hubungan tingkat pendidikan dengan 

kepatuhan membayar iura JKN. Tingkat 
pengetahuan juga menunjukkan tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetauan dengan 

kepatuhan membayar iuran JKN, diperoleh 
nilai p= 0,392. Hasil uji chi- square pada 

tingkat pendapatan diperoleh nilai p= 0,013 

hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara tingkat pendapatan 

dengan kepatuhan membayar iuran JKN. 

Putri Wulan 

Dari, Bintang 
Agustina Pratiwi,

 
 Emi 
Kosvianti, Riska 

Yanuarti (2023) 

Kepatuhan 

Membayar Iuran 
Peserta 
 Mandiri 

BPJS 
 Kesehatan 
di Kecematan 

Selebar 

Deskriptif analitik

 de
ngan pendekatan 

cross sectional 

Tidak adanya hubungan tingkat 

penddidikan dengan kepatuhan membayar 
BPJS mandiri dengan nilai p= 0,180. 

Pada tingkat pendapatan terdapat hubungan 

dengan kepatuhan membayar iuran BPJS 
dengan diperolehnya nilai p= 0,000, 

Dan pada tingkat pengetahuan tidak ada 

hubungan dengan kepatuhan membayar 
iuran BPJS dengan diperoleh nilai p= 

0,663. 

Noor Latifah, 

Yeni Riza, H. 
Khairul Anam 

(2020) 

Hubungan 

Pendapatan 
 dan 
Pengetahuan 

Tentang 
Kewajiban 
Membayar Iuran 

Dengan 
Kepatuhan 
Membayar Iuran 

Peserta BPJS Non 
PBI di
 BPJS 

Kesehatan Kantor 
Kabupaten Banjar
 Tahun 

2020 

Survey

 an
alitik dengan 

pendekatan cross 
sectional 

Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kewajiban membayar 
iuran dan diperoleh nilai p = 0,000 < α 

0,05. Pada tingkat pendapatan juga terdapat 

hubungan dengan diperoleh nilai p = 0,000 
< α 0,05. 

1. Pendapatan 
Berdasarkan 10 artikel yang telah direview didapatkan 9 artikel yang membahas 

tentang hubungan pendapatan terhadap kepatuhan membayar iuran. Riset yang d ilakukan 
oleh Hawila Jessica Tampubolon, dkk (2023) dari 100 orang yang disurvei, 45 orang 
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(45%) memiliki pendapatan keluarga lebih dari UMK dan patuh membayar iuran JKN, 
sedangkan 28 orang (28%) tidak patuh. Dengan menggunakan uji chi square, diperoleh 

nilai p=0,000, yang menunjukkan bahwa p < α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan yang bermakna antara pendapatan peserta JKN mandiri dan kepatuhan 

membayar iuran JKN. Pada tingkat pendapatan keluarga, nilai OR adalah 11,455, yang 
berarti bahwa peserta JKN mandiri dengan pendapatan keluarga yang lebih besar dari 
UMK memiliki peluang 11,455 kali lebih besar untuk patuh membayar iuran JKN. 

Riset yang dilakukan Arief Fardiansyah, dkk (2021) menunjukkan bahwa dari 44 
responden, sebagian besar adalah mereka yang memiliki pendapatan rendah dan belum 

memenuhi persyaratan untuk membayar iuran JKN. Hasil analisis Chi Square 
menunjukkan bahwa tingkat sig. 0,047 < (0.05). Ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kepatuhan pembayaran iuran JKN di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo dan 

pendapatan. 
Riset yang dilakukan Nawirah Hasan, dkk (2020) menunjukkan bahwa dari 44 

pasien yang diteliti, 15 orang (34,1%) patuh membayar iuran BPJS, 14 orang (70,0%) 
mendapatkan gaji di atas upah minimum provinsi dan 1 orang (4,2%) mendapatkan gaji di 
bawah UMP. Di sisi lain, 6 orang (30,0%) mendapatkan gaji di atas UMP dan 23 orang 

(95,8%) mendapatkan gaji di bawah UMP yang ditetapkan di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Nilai p=0,000 ditemukan melalui uji statistik chi square. Ini menunjukkan bahwa ada 

korelasi antara pendapatan dan kepatuhan peserta mandiri yang membayar iuran BPJS di 
Puskesmas Tamamaung Kota Makassar pada tahun 2020. 

Riset yang dilakukan oleh Noor Latifah, dkk (2020) berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 12 orang dari 14 responden yang memiliki pendapatan di atas nilai 
UMP sebagian besar patuh membayar iuran, sebanyak 12 orang (85,7%), sedangkan 60 

orang dari 86 responden yang memiliki pendapatan di bawah nilai UMP sebagian besar 
tidak patuh membayar iuran, sebanyak 69,2%. Responden dengan pendapatan di bawah 
nilai UMP lebih cenderung mempertimbangkan untuk membayar iuran. Pendapatan yang 

tinggi diatas nilai UMP sebagian besar patuh membayar iuran. Sedangkan responden 
dengan penghasilan yang rendah dibawah nilai UMP lebih memilih memperhitungkan lagi 

untuk membayar iuran BPJS karena penghasilan yang didapat lebih diutamakan untuk 
kebutuhan sehari-hari daripada membayar iuran. Pendapatan diatas UMP namun tidak 
patuh dikarenakan beranggapan bahwa membayar iuran apabila sakit saja, jika tidak maka 

tidak membayar iuran kurangnya kesadaran dari masyarkat untuk membayar iuran. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasyim (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan 

pendapatan dengan penunggakan pembayaran iuran 
Riset yang dilakukan oleh Mario Saeful Haq, dkk (2022) berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendapatan dengan 

kepatuhan membayar iuran di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar pasien yang memiliki pendapatan yang tinggi 

mempunyai kemampuan yang cukup untuk membayar iuran Kesehatan. Jadi pendapatan 
seseorang memegang peranan penting dalam kesadaran terhadap kepatuhan membayar 
iuran, pendapatan yang rendah dapat menurunkan kepatuhan seseorang karena masih 

banyak kebutuhan yang harus dipenuhi selain kebutuhan kesehatan sehingga tidak ada 
alokasi pendapatan yang di perolehnya, sebaliknya pendapatan yang tinggi menyebabkan 

seseorang patuh membayar iuran dikarenakan banyak kebutuhannya yang dapat terpenuhi 
karena adanya alokasi dana yang diperoleh. Responden yang patuh membayar iuran 
terdapat 82 orang (87,2%) yang pendapatan keluarganya cukup dan 38 orang (69,1%) 
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yang pendapatan keluarganya kurang. Sedangkan jumlah responden yang kurang patuh 
membayar iuran terdapat 12 orang (12,8%) yang pendapatan keluarganya cukup dan 17 

orang (30,9%) yang pendapatan keluarganya kurang. Hasil uji statistic dengan 
menggunakan chi square diperoleh nilai p=0,013. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran JKN mandiri. 
Riset yang dilakukan oleh Putri Wulan Dari, dkk (2023) hasil analisis data penelitian 

ini menunjukkan adanya hubungan besaran pendapatan seseorang dengan kepatuhannya 

membayar iuran jaminan kesehatan. Pendapatan akan menunjukkan kemampuan 
seseorang dalam membayar, semakin besar pendapatan semakin besar kemampuan dan 

kemauan membayar iuran. 
Riset yang dilakukan oleh Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk (2020) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pendapatan dengan kesadaran masyarakat dalam 

membayar iuran memiliki hubungan yang bermakna. Seseorang yang semakin tinggi 
tingkat pendapatan maka akan semakin sadar untuk teratur dalam membayar iuran. 

Riset yang dilakukan oleh Meta Novita,dkk (2022) dari 61 responden memiliki 
pendapatan cukup terdapat 44 (72,1%) orang responden patuh membayar iuran BPJS, dan 
17 (27,9%) orang responden tidak patuh dalam membayar iuran BPJS. Dari 51 responden 

memiliki pendapatan kurang terdapat 22 (43,1%) orang responden patuh membayar iuran 
BPJS, dan 29 (56,9%) orang responden tidak patuh dalam membayar iuran BPJS. Hasil uji 

statistik diperoleh p value = 0,004 (p<α) maka dapat disimpulkan adanya hubungan 
pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS Kesehatan mandiri pada Pasien 
Rawat Jalan Di Puskesmas Lubuk Basung Kab. Agam Tahun 2021. 

Riset yang dilakukan oleh Nur Azizah Ramadani, dkk (2021) diketahui responden 
yang memiliki pendapatan cukup dan patuh dalam membayar iuran BPJS yaitu 16 orang 

(72,7%), sedangkan responden yang memiliki pendapatan cukup tetapi kurang patuh 
dalam membayar iuran BPJS yaitu 6 orang (27,3%). Dan responden yang memiliki 
pendapatan kurang dan patuh membayar iuran BPJS yaitu 29 orang (35,8%), sedangkan 

responden yang memiliki pendapatan kurang dan kurang patuh dalam membayar iuran 
BPJS yaitu 52 orang (64,2%). Hasil uji chi-square dengan α (0,05) diperoleh nilai p = 

0,004 dimana nilai p < α. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara pendapatan dengan 
kepatuhan membayar iuran BPJS pada peserta mandiri di Kecamatan Bontomatene 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Pengetahuan 
Berdasarkan 10 artikel yang telah direview didapatkan 9 artikel yang membahas 

tentang hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan membayar iuran. Riset yang dilakukan 
oleh Hawila Jessica Tampubolon, dkk (2023) Dari 100 responden, 57 orang (57%) yang 
memiliki pengetahuan baik telah patuh dalam membayar iuran, sementara dari responden 

yang pengetahuannya kurang, 26 orang (26%) tidak patuh dalam membayar iuran JKN. 
Dalam uji chi square dengan tingkat signifikansi α (0,05), didapatkan hasil p=0,000. Ini 

menunjukkan bahwa p < α, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
peserta mandiri dengan kepatuhan dalam membayar iuran JKN. Nilai OR adalah untuk 
menilai seberapa kuat hubungan antara variabel, di mana pada nilai OR=21,171 ini 

menunjukkan bahwa peserta yang mandiri dan memiliki pengetahuan baik memiliki 
peluang 21,171 kali lebih besar untuk patuh dalam membayar iuran. 

Riset yang dilakukan Arief Fardiansyah, dkk (2021) dari 44 responden, sebagian 
besar memiliki pengetahuan yang kurang dan belum patuh dalam membayar iuran JKN. 
Dari analisis yang menggunakan uji Chi Square, ditemukan tingkat signifikansi yang 
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rendah. 0,014 < 0,05 (0,05). Ini berarti bahwa ada keterkaitan antara pemahaman tentang 
hal tersebut dengan kesediaan untuk membayar iuran JKN di bagian Rawat Inap RSUD 

Sidoarjo. 
Riset yang dilakukan Nawirah Hasan, dkk (2020) 44 pasien yang dianalisis, dari 15 

orang yang membayar iuran BPJS dengan patuh, didapati bahwa semua (100%) memiliki 
pengetahuan yang baik, 5 orang (38,5%) memiliki pengetahuan yang cukup baik, dan 3 
orang (12,5%) memiliki pengetahuan yang kurang baik. Sementara ada 8 orang (61,5%) 

dari pasien yang tidak patuh dalam membayar iuran BPJS memiliki pengetahuan yang 
cukup baik, dan 

21 orang (87,5%) memiliki pengetahuan yang kurang baik. Menurut analisis statistik 
menggunakan uji chi square, didapat nilai p=0,000. Ini mengindikasikan bahwa terdapat 
korelasi antara tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan dalam membayar iuran BPJS 

bagi Peserta Mandiri di Puskesmas Tamamaung Kota Makassar pada tahun 2020. 
Riset yang dilakukan oleh Noor Latifah, dkk (2020) berdasarkan penelitian, 

ditemukan bahwa mayoritas dari responden yang memiliki pengetahuan baik patuh 
membayar iuran, sedangkan mayoritas dari responden yang memiliki pengetahuan cukup 
dan kurang tidak patuh membayar iuran. Dengan hasil uji statistik menggunakan uji chi 

square, ditemukan nilai p-value = 0,000 < α 0,05 sehingga Ho ditolak, yang berarti bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kewajiban membayar iuran dengan 

kepatuhan membayar iuran peserta JKN Kesehatan Kantor Kabupaten Banjar pada tahun 
2020. 

Riset yang dilakukan oleh Mario Saeful Haq, dkk (2022) berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan 
dengan kemampuan membayar iuran di Puskesmas Rappokalling. Hal ini disebabkan 

karena pasien yang memiliki pengetahuan yang rendah tentang iuran JKN mempunyai 
persepsi yang bagus terhadap tarif iuran seperti halnya ketika pasien rutin membayar iuran 
dikarenakan sesuai dengan manfaat yang diterimanya dan juga pasien juga memiliki 

motivasi yang sangat tinggi. Responden yang patuh membayar iuran terdapat 79 orang 
(83,2%) yang mempunyai tingkat pengetahuan tinggi dan 41 orang (75,9%) yang 

mempunyai tingkat pengetahuan rendah. Sedangkan jumlah responden yang kurang patuh 
membayar iuran terdapat 13 orang (24,1%) yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan 
16 orang (16,8%) yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. Hasil uji statistic dengan 

menggunakan chi square diperoleh nilai p=0.392. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan pengetahuan responden dengan kepatuhan membayar iuran JKN mandiri. 

Riset yang dilakukan oleh Putri Wulan Dari, dkk (2023) hasil analisis pada 
penelitian ini menggambarkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pengetahuan seseorang 
dengan kemauannya untuk patuh membayar iuran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

lainnya yang menemukan bahwa meskipun pengetahuan responden cukup, mereka tidak 
membayar iuran mandiri karena hal-hal seperti, sosialisasi yang buruk tentang BPJS 

Kesehatan, minimnya dukungan keluarga, serta kurangnya kesadaran tentang iuran JKN. 
Riset yang dilakukan oleh Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk (2020) pada hasil analisis 

statistik, dapat dilihat bahwa responden yang patuh membayar iuran lebih banyak 

memiliki pengetahuan tinggi (64,7%) dengan nilai p = 0,000, yang berarti ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan membayar iuran Kesehatan. Peserta 

dengan pengetahuan cukup baik memiliki pengaruh terhadap kepatuhan membayar premi 
iuran kesehatan 7.059 kali lebih besar dari pada peserta yang memiliki pengetahuan 
kurang. Hasil penelitian diperkuat dengan penelitian Mokolomban yang menyatakan 
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bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan iuran JKN 
mandiri (p = 0,023). 

Riset yang dilakukan oleh Meta Novita,dkk (2022) diketahui dari 63 responden 
memiliki pengetahuan baik terdapat 46 (73%) orang responden patuh membayar iuran 

BPJS, dan 17 (27%) orang responden tidak patuh dalam membayar iuran BPJS. Dari 49 
responden memiliki pengetahuan kurang baik terdapat 20 (40,8%) orang responden patuh 
membayar iuran BPJS, dan 29 (59,2%) orang responden tidak patuh dalam membayar 

iuran BPJS. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,001 (p<α) maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan pengetahuan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS Kesehatan 

mandiri pada Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Lubuk Basung Kab. Agam Tahun 2021. 
Riset yang dilakukam oleh Nur Azizah Ramadani, dkk (2021) diketahui responden 

yang memiliki pengetahuan baik dan patuh dalam membayar iuran BPJS yaitu 27 orang 

(58,7%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik tetapi kurang patuh dalam 
membayar iuran BPJS yaitu 19 orang (41,4%). Dan responden yang memiliki pengetahuan 

kurang dan patuh membayar iuran BPJS yaitu 18 orang (31,6%), sedangkan responden 
yang memiliki pengetahuan kurang dan kurang patuh dalam membayar iuran BPJS yaitu 
39 orang (68,4%). Hasil uji chi-square dengan α (0,05) diperoleh nilai p = 0,011 dimana 

nilai p < α. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan 
membayar iuran BPJS pada peserta mandiri di Kecamatan Bontomatene Kabupaten 

Kepulauan Selayar. 
3. Pendidikan 

Berdasarkan 10 artikel yang telah direview didapatkan 7 artikel yang membahas 

tentang hubungan pengetahuan terhadap kepatuhan membayar iuran. Riset yang dilakukan 
oleh Ratu Angeli Keacya, dkk (2023) hasil penelitian menemukan bahwa dari 100 peserta 

yang mandiri, mayoritas responden pada kategori pendidikan dasar patuh dalam 
membayar iuran, diikuti oleh mayoritas responden pada kategori pendidikan menengah, 
dan kategori pendidikan tinggi. Menurut statistik dari Uji Fisher's Exact, diperoleh angka 

= 0,118 yang lebih besar dari angka α = (0,05), menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat kepatuhan peserta mandiri dalam 

membayar iuran jaminan kesehatan nasional. 
Riset yang dilakukan Arief Fardiansyah, dkk (2021) menunjukkan Dari 44 orang 

yang diwawancarai, mayoritas adalah orang-orang yang hanya berpendidikan dasar dan 

tidak patuh dalam membayar iuran JKN, yaitu sebanyak 25 orang. Dari hasil analisis 
dengan menggunakan uji Chi Square ditemukan tingkat signifikansi. Nilai signifikansi 

0.000 < 
0.05. Ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara tingkat pendidikan dengan tingkat 

kepatuhan pembayaran iuran JKN di Instalasi Rawat Inap RSUD Sidoarjo. 

Riset yang dilakukan Nawirah Hasan, dkk (2020) dari 44 pasien yang diselidiki, 15 
orang (34,1%) yang secara konsisten membayar iuran BPJS terdiri dari 14 orang (35,0%) 

yang memiliki pendidikan tinggi dan 1 orang (25,0%) dengan pendidikan rendah. Adapun 
26 orang (65,0%) yang tidak mematuhi membayar iuran BPJS memiliki pendidikan tinggi, 
sementara 3 orang (75,0%) memiliki pendidikan rendah. Hasil statistik menunjukkan 

bahwa nilai p=0,579 setelah dilakukan uji chi square. Ini mengindikasikan bahwa tidak 
ada korelasi antara tingkat pendidikan dengan tingkat kepatuhan membayar iuran BPJS 

Peserta Mandiri di Puskesmas Tamamaung Kota Makassar pada tahun 2020. 
Riset yang dilakukan oleh Mario Saeful Haq, dkk (2022) berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan 
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dengan kepatuhan membayar iuran. Hal ini disebabkan karena pasien yang memiliki 
pendidikan yang rendah mempunyai motivasi yang tinggi dalam menggunakan iuran 

Kesehatan. Responden yang patuh membayar iuran terdapat 77 orang (84,6%) yang 
berpendidikan tinggi dan 43 orang (74,1%) yang berpendidikan rendah. Sedangkan jumlah 

responden yang kurang patuh membayar iuran terdapat 14 orang (15,4%) yang 
berpendidikan tinggi dan 15 orang (25,9%) yang berpendidikan rendah. Hasil uji statistic 
dengan menggunakan chi square diperoleh nilai p=0,173. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan membayar iuran JKN. 
Riset yang dilakukan oleh Putri Wulan Dari, dkk (2023) penelitian menemukan 

bahwa tidak ada hubungan pendidikan dengan kepatuhan pembayaran iuran JKN. 
Ditemukan sebanyak 61 persen responden dengan pendidikan tinggi namun tidak patuh 
membayar iuran. Hal ini bisa saja disebabkan karena mereka yang berpendidikan tinggi 

adalah merupakan pelajar yang baru saja selesai studi sehingga belum mendapatkan 
pekerjaan, karena pekerjaan, pengalaman kerja, jumlah anggota dalam keluarga akan 

berkaitan dengan pendapatan seseorang. Distribusi frekuensi dari variabel dependen dan 
independen memperlihatkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh membayar iuran 
(62%), berpendidikan rendah (52%), jumlah anggota keluarga kategori besar (63%), 

pendapatan rendah (57%), berpengetahuan tinggi (75%) dan berpersepsi positif (65%). 
Riset yang dilakukan oleh Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk (2020) berdasarkan hasil 

uji bivariat, dapat dilihat bahwa responden yang patuh membayar iuran lebih banyak 
berpendidikan tinggi (55,2%) dengan nilai p = 0,275 (>0,05), yang artinya tidak ada 
hubungan yang bermakna tingkat pendidikan responden dengan kepatuhan membayar 

iuran Kesehatan. dari 102 responden menunjukkan bahwa sebesar 65,7% responden 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, responden yang memiliki pendapatan ≥ UMR 

(Rp. 3.750.936) sebanyak 50,0% , responden yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 
64,7%, responden dengan motivasi tinggi sebanyak 69,6%, responden yang memiliki 
persepsi positif sebesar 57,8%. 

Riset yang dilakukan oleh Meta Novita, dkk (2022 diketahui dari 61 responden 
memiliki pendapatan cukup terdapat 44 (72,1%) orang responden patuh membayar iuran 

BPJS, dan 17 (27,9%) orang responden tidak patuh dalam membayar iuran BPJS. Dari 51 
responden memiliki pendapatan kurang terdapat 22 (43,1%) orang responden patuh 
membayar iuran BPJS, dan 29 (56,9%) orang responden tidak patuh dalam membayar 

iuran BPJS. Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,004 (p<α) maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS Kesehatan mandiri 

pada Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Lubuk Basung Kab. Agam Tahun 2021. 
Pembahasan 

1. Pendapatan 

Penghasilan bulanan yang dihitung berdasarkan standar upah minimum pendapatan 
perkapita daerah disebut pendapatan. Ada korelasi yang signifikan antara kesadaran 

masyarakat terhadap asuransi dan pembayaran iuran. Semakin tinggi pendapatan 
seseorang, semakin tinggi kesadaran masyarakat terhadap asuransi dan pembayaran iuran. 
Hal ini juga berlaku untuk pengaruh pendapatan terhadap kepatuhan masyarakat terhadap 

pembayaran iuran Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 
Dari 10 artikel terdapat 9 artikel yang membahas tentang hubungan pendapatan 

terhadap kepatuhan membayar iuran. Dalam riset Nur Aziza Ramadani, dkk (2021), Noor 
Latifah A, dkk (2020), Mario Saeful Haq, dkk (2022), Putri Wulan Dari, dkk (2023), Noor 
Latifah, dkk (2020), Nawirah Hasan, dkk (2020), Arief Fardiansyah, dkk (2021), Hawila 
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Jessica Tampubolon,dkk (2023) dan Meta Novita, dkk (2022) mengungkapkan hal yang 
serupa, ada hubungan antara kesadaran peserta terhadap asuransi kesehatan dan tingkat 

pendapatan, dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kesadaran 
yang lebih tinggi. Dan dalam 9 artikel tersebut hasil penelitiannya sama, yaitu terdapat 

hubungan antara pendapatan dengan kepatuhan peserta mandiri membayar iuran. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wulandari,dkk (2020) dan 

uji statistik menunjukkan bahwa ada korelasi antara tingkat pendapatan dan kepatuhan 

pembayaran iuran program JKN di Kota Solok (p = 0,038). Kelompok peserta dengan 
pendapatan tinggi memiliki persentase kepatuhan yang lebih tinggi dalam pembayaran 

iuran program JKN, sedangkan kelompok peserta dengan pendapatan rendah memiliki 
persentase yang lebih rendah (19,2%). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ghassani (2017) Dengan hasil uji 

chi square (p= 0,004) di Jakarta Barat menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pendapatan dan kepatuhan membayar iuran BPJS. Ini karena tingkat pendapatan tinggi 

lebih patuh membayar iuran BPJS daripada tingkat pendapatan rendah. 
2. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan terhadap sesuatu. Pencaindera manusia, 

termasuk penciuman, rasa, pendengaran, penglihatan, dan raba, bertanggung jawab atas 
penginderaan. Telinga dan mata adalah sumber utama pengetahuan manusia. Apabila 

perilaku baru diterima atau diadopsi melalui proses yang didasarkan pada pengetahuan, 
kesadaran, dan sikap yang positif, perilaku tersebut akan bertahan lama. 

Dari 10 artikel terdapat 9 artikel yang membahas hubungan pengetahuan terhadap 

kepatuhan membayar iuran. 7 dari 9 artikel mengatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan tehadap kepatuhan membayar iuran, yaitu riset yang 

dilakukan oleh Hawila Jessica Tampubolon, dkk (2023), Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk 
(2020), Arief Fardiansyah, dkk (2021), Nawirah Hasan, dkk (2020), Nur Aziza Ramadani, 
dkk (2021), Meta Novita, dkk (2022), dan Noor Latifah, dkk (2020) yang sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jihan (2019) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang JKN dengan hasil analisis chi square p=0,019.Hal ini 

sesuai dengan teori dari L. Green bahwa faktor predisposisi antara lain pengetahuan dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang. Peserta JKN yang memiliki pengetahuan JKN yang 
baik akan meningkatkan kepatuhan individu terhadap iuran JKN. Sedangkan bagi peserta 

JKN yang memiliki pengetahuan buruk tentang jaminan kesehatan nasional , hal ini sesuai 
dengan kepatuhannya dalam membayar iuran JKN. Dan 2 dari 9 artiket mengatakan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap kepatuhan membayar 
iuran, yaitu riset yang dilakukan oleh Mario Saeful Haq, dkk (2022) dan Putri Wulan Dari, 
dkk (2023) yang berarti tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jihan (2019). 

Pengetahuan tentang pembayaran iuran di Indonesia sudah diterapkan dengan baik. 
Kesadaran masyarakat terhadap asuransi merupakan suatu kondisi bagi individu yang 

memahami suatu produk asuransi, yaitu mengetahui memahami produk asuransi dan 
manfaat asuransi. Jika masyarakat kurang memiliki pengetahuan tentang JKN, hal ini 
berdampak pada sikap masyarakat terhadap JKN. Dengan mengetahui fakta yang ada, 

individu dapat menentukan apakah kepatuhan pembayaran iuran dapat mencegahnya 
dikenakan sanksi atau denda yang ditetapkan BPJS. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa artikel yang betolak belakang dengan hal tersebut dan mengatakan bahwa tidak 
ada hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan membayar iuran seperti riset yang 
dilakukan oleh Putri Wulan Dari, dkk (2023) yang mengungkapkan bahwa meskipun 
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pengetahuan responden cukup, mereka tidak membayar iuran mandiri karena hal-hal 
seperti, sosialisasi yang buruk tentang BPJS Kesehatan, minimnya dukungan keluarga, 

serta kurangnya kesadaran tentang iuran JKN. 
3. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi persepsi risiko, keengganan menerima risiko, dan 
persepsi besarnya kerugian. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar pula 
pengetahuannya mengenai informasi asuransi kesehatan dan kebutuhan pelayanan 

kesehatan. Hal tersebut seperti yang terdapat pada 7 dari 10 artikel yang mengatakan 
terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan terhadap kepatuhan membayar iuran, 

yaitu riset yang dilakukan oleh Arief Fardiansyah, dkk (2021) dan Meta Novita, dkk 
(2022) yang menjelaskan bahwa ketika seseorang semakin berpendidikan maka ia akan 
lebih memahami dan memahami manfaat dan kebutuhan yang dianggap penting, seperti 

kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang dapat dijamin dengan membayar iuran asuransi 
kesehatan, sehingga menjadikan keinginan seseorang untuk membayar. untuk biaya 

tersebut akan semakin meningkat dan sebaliknya jika seseorang memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih rendah maka kemauannya untuk membayar biaya asuransi 
kesehatan akan menurun karena tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang biaya 

asuransi kesehatan masih rendah. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arief Fardiansyah, dkk (2021) dan Meta 

Novita, dkk (2022), sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mokolomban (2019), 
dan hasil uji chi-square (ρ=0.011) menunjukkan bahwa di Puskesmas Ranotana Weru 
Kota Manado, Terdapat hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan pembayaran iuran 

BPJS mandiri, karena sebagian besar peserta JKN yang berpendidikan rendah justru patuh 
pembayaran iuran JKN dibandingkan peserta yang berpendidikan tinggi . Hal ini 

disebabkan karena responden yang berpendidikan rendah menganggap kesehatan lebih 
penting. 

Akan tetapi ada beberapa penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mokolomban (2019). 5 dari 7 artikel yang membahas pendidikan 
mengatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan kepatuhan 

membayar iuran. Yaitu riset yang dilakukan oleh Ratu Angeli Keacya, dkk (2023), 
Nawirah Hasan, dkk (2020), Mario Saeful Haq, dkk (2022), Putri Wulan Dari, dkk (2023), 
dan Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk (2020). Dikatakan pada riset Putri Wulan Dari, dkk 

(2023), tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kepatuhan membayar iuran bisa saja 
disebabkan karena penduduk yang berpendidikan tinggi merupakan lulusan baru sehingga 

belum mendapatkan pekerjaan, karena pekerjaan, pengalaman kerja dan jumlah anggota 
keluarga berhubungan dengan pendapatan seseorang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratu Angeli Keacya, dkk (2023), Nawirah 

Hasan, dkk (2020), Mario Saeful Haq, dkk (2022), Putri Wulan Dari, dkk (2023), dan 
Noor Latifah, Wafa Nabila, dkk (2020). Dikatakan pada riset Putri Wulan Dari, dkk 

(2023) ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho (2015) yang 
mengatakan bahwa pendidikan bukan menjadi faktor penentu dalam pemenuhan pembaya 
ran iuran BPJS Mandiri di Puskesmas Kota Semarang karena peserta JKN yang berpendid 

ikan tinggi tidak akan mempengaruhi kemampuan membayar peserta, peserta yang berpen 
didikan tinggi mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi maka dari itu JKN Para peserta 

sedang menyalurkan donasinya. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa mengenai pendapatan, 

pengetahuan, dan pendidikan terhadap kepatuhan membayar iuran menunjukkan pola yang 
menarik. Pertama, pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat dalam membayar iuran, dengan mayoritas penelitian menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi pula kesadaran dan 
kepatuhan dalam membayar iuran. Kedua, pengetahuan juga berperan penting dalam 

kepatuhan membayar iuran, meskipun ada sedikit perbedaan dalam hasil penelitian, 
namun secara umum, pengetahuan yang baik tentang program asuransi kesehatan 

meningkatkan kepatuhan individu dalam membayar iuran. Ketiga, pendidikan juga 
memengaruhi kepatuhan membayar iuran, meskipun terdapat hasil yang beragam, namun 
secara keseluruhan, tingkat pendidikan yang tinggi cenderung meningkatkan pemahaman 

akan manfaat dan kebutuhan akan jaminan kesehatan, sehingga meningkatkan kepatuhan 
dalam membayar iuran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti 

pendapatan, pengetahuan, dan pendidikan memainkan peran yang penting dalam 
membentuk kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam membayar iuran asuransi 
kesehatan. Oleh karena itu, dalam merencanakan kebijakan atau program terkait jaminan 

kesehatan, perlu memperhatikan upaya untuk meningkatkan pendapatan, pengetahuan, dan 
akses pendidikan masyarakat guna meningkatkan kepatuhan dan keberlanjutan program 

asuransi kesehatan nasional. 
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